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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan praktik berpakaian adat 

dalam industri kreatif modern serta dampaknya terhadap representasi identitas 

budaya lokal di ruang publik. Pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-

analitis digunakan untuk memahami makna, dinamika, dan implikasi sosial dari 

transformasi tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan studi literatur yang relevan dengan kajian budaya, fashion, dan industri kreatif. 

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan tematik, semiotik, dan wacana untuk 

mengidentifikasi pola perubahan serta interpretasi makna simbolik busana adat 

dalam konteks modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik berpakaian 

adat mengalami transformasi signifikan dari fungsi simbolik tradisional menjadi 

bagian dari industri kreatif yang berorientasi ekonomi dan estetika. Integrasi elemen 

budaya lokal dalam fashion modern meningkatkan visibilitas identitas budaya di 

ruang publik, baik secara fisik maupun digital. Namun, perubahan ini juga 

memunculkan tantangan berupa pergeseran makna simbolik, komodifikasi budaya, 

dan risiko apropriasi yang berpotensi mengurangi keaslian nilai budaya. Di sisi lain, 

inovasi desain dan produksi membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis budaya lokal. Penelitian ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara 

inovasi dan pelestarian budaya. 

Kata Kunci: Busana Adat, Industri Kreatif, Identitas Budaya, Ruang Publik, 

Transformasi Budaya 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan praktik berpakaian adat dalam beberapa dekade terakhir 

menunjukkan dinamika yang semakin kompleks seiring dengan berkembangnya 

industri kreatif modern dan globalisasi budaya. Busana adat yang sebelumnya 

memiliki fungsi utama sebagai simbol ritual, identitas komunitas, serta penanda 

status sosial kini mengalami transformasi menjadi bagian dari industri fashion yang 

lebih luas. Transformasi ini tidak hanya mengubah bentuk visual dan material 

busana, tetapi juga memengaruhi makna simbolik yang melekat di dalamnya. 

Dalam konteks Indonesia dan berbagai komunitas global, busana tradisional tetap 

menyimpan nilai filosofis yang kuat, meskipun mengalami adaptasi dalam berbagai 

ruang sosial modern (Wicaksono et al., 2025). Perubahan ini memperlihatkan 

bahwa busana adat tidak lagi bersifat statis, melainkan terus berkembang mengikuti 

dinamika sosial dan ekonomi. 

Industri kreatif memainkan peran penting dalam mendorong perubahan 

tersebut. Integrasi elemen tradisional ke dalam fashion modern menjadi salah satu 

strategi untuk mempertahankan relevansi budaya lokal di tengah arus globalisasi. 

Desainer dan pelaku industri kreatif mengadaptasi motif, bahan, dan teknik 

tradisional ke dalam desain kontemporer yang lebih sesuai dengan selera pasar 

global (Muththarasi, 2025). Proses ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi 

produk budaya, tetapi juga memperluas ruang representasi identitas budaya lokal 

dalam ruang publik. Dalam konteks ini, fashion berfungsi sebagai media 

komunikasi visual yang mampu menyampaikan identitas, nilai, dan narasi budaya 

kepada masyarakat luas (Shi, 2023). 

Namun, perubahan praktik berpakaian adat juga menghadirkan berbagai 

dinamika dan tantangan. Adaptasi yang dilakukan sering kali melibatkan perubahan 

pada bentuk, fungsi, dan konteks penggunaan busana tradisional. Inovasi desain 

yang dilakukan oleh pelaku industri kreatif dapat memperkuat identitas budaya 

melalui pendekatan yang lebih modern dan inklusif (Paramita et al., 2022; Saputra 

et al., 2024). Di sisi lain, perubahan tersebut berpotensi mengurangi makna 

simbolik yang terkandung dalam busana adat, terutama ketika elemen budaya 
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digunakan semata-mata sebagai estetika tanpa memahami konteks budaya yang 

mendasarinya (Mudau, 2025; Montenegro et al., 2022). 

Fenomena ini mencerminkan adanya dualitas antara pelestarian dan 

komersialisasi budaya. Di satu sisi, integrasi busana adat ke dalam industri kreatif 

dapat meningkatkan visibilitas budaya lokal dan memperkuat identitas komunitas 

di ruang publik. Misalnya, penggunaan busana tradisional dalam konteks 

profesional menunjukkan bagaimana identitas budaya dapat tetap hadir dalam 

kehidupan modern (Asobayire et al., 2025). Di sisi lain, komersialisasi yang 

berlebihan dapat menyebabkan terjadinya distorsi makna dan bahkan mengarah 

pada apropriasi budaya. Praktik apropriasi budaya dalam industri fashion global 

sering kali terjadi tanpa melibatkan komunitas asal, sehingga berpotensi merugikan 

secara kultural maupun ekonomi (Lackner, 2025; Allen, 2024). 

Selain itu, perubahan praktik berpakaian adat juga berkaitan erat dengan 

representasi identitas budaya di ruang publik. Busana tidak hanya berfungsi sebagai 

penutup tubuh, tetapi juga sebagai simbol identitas sosial, politik, dan kultural. 

Dalam berbagai konteks, busana tradisional digunakan sebagai alat untuk 

menegaskan identitas dan keberadaan suatu komunitas di ruang publik (Medina 

Robalino, 2023; Casagrande, 2022). Representasi ini semakin diperkuat dengan 

adanya media digital dan platform global yang memungkinkan penyebaran simbol 

budaya secara lebih luas (Wardaya et al., 2024). 

Ruang publik menjadi arena penting dalam proses representasi identitas 

budaya. Dalam ruang ini, berbagai bentuk ekspresi budaya, termasuk busana, saling 

berinteraksi dan membentuk persepsi masyarakat terhadap identitas tertentu. 

Fashion show, media sosial, dan ruang urban menjadi medium utama dalam 

menampilkan dan merepresentasikan identitas budaya (Freitas, 2020; Wall, 2025). 

Namun, representasi melalui busana juga perlu dilihat dalam kaitannya dengan 

bentuk representasi budaya lainnya, seperti seni publik dan simbol visual di ruang 

kota. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa representasi identitas tidak hanya 

terbentuk melalui busana, tetapi juga melalui seni publik dan penanda budaya 

lainnya (Malone, 2007; Flaster & Head, 2020; Smetzer, 2024). 
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Perubahan praktik berpakaian adat juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal, termasuk globalisasi, modernisasi, dan perkembangan teknologi. 

Globalisasi membuka peluang bagi pertukaran budaya yang lebih luas, tetapi juga 

membawa risiko homogenisasi budaya. Dalam konteks ini, komunitas lokal 

dihadapkan pada dilema antara mempertahankan tradisi dan beradaptasi dengan 

perubahan zaman. Beberapa komunitas memilih untuk mempertahankan praktik 

tradisional sebagai bentuk resistensi terhadap modernisasi (Mohyuddin et al., 

2015), sementara yang lain mengadopsi pendekatan adaptif dengan 

menggabungkan elemen tradisional dan modern (Gonzalez & Mege, 2018). 

Selain itu, perkembangan industri kreatif juga memengaruhi proses produksi 

dan distribusi busana tradisional. Penggunaan teknologi modern dan bahan sintetis 

dapat meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga berpotensi mengubah nilai 

estetika dan simbolik busana (Motubatse & Yende, 2023). Dalam beberapa kasus, 

perubahan ini menimbulkan dilema antara efisiensi ekonomi dan pelestarian nilai 

budaya. Di sisi lain, inovasi dalam desain dan produksi juga membuka peluang bagi 

pengembangan produk kreatif yang berbasis pada budaya lokal (Li & Zhang, 2024). 

Isu lain yang tidak kalah penting adalah keterlibatan komunitas lokal dalam 

proses transformasi budaya. Ketimpangan antara pelaku industri dan komunitas 

lokal sering kali menjadi masalah dalam pengembangan industri kreatif berbasis 

budaya. Kurangnya akses terhadap sumber daya dan pengetahuan dapat 

menghambat partisipasi komunitas dalam proses produksi dan distribusi (Tripathy 

& Tripathy, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif 

untuk memastikan bahwa transformasi budaya dapat memberikan manfaat yang 

adil bagi semua pihak. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas berbagai aspek terkait 

busana tradisional dan identitas budaya. Beberapa penelitian fokus pada aspek 

desain dan estetika (Allen, 2024; Rossen, 2023), sementara yang lain menyoroti 

peran busana dalam pelestarian budaya (Saputra et al., 2024; Giacomasso, 2018). 

Penelitian lain juga mengkaji perubahan praktik berpakaian dalam konteks 

globalisasi dan modernisasi (Badillo & Guamán, 2025). Namun, masih terdapat 

keterbatasan dalam penelitian yang mengkaji secara komprehensif hubungan antara 
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perubahan praktik berpakaian adat, industri kreatif modern, dan representasi 

identitas budaya di ruang publik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana perubahan praktik berpakaian adat dalam industri kreatif modern serta 

dampaknya terhadap representasi identitas budaya lokal di ruang publik. Penelitian 

ini juga berupaya untuk mengidentifikasi implikasi sosial dan budaya dari 

perubahan tersebut. Dengan mengintegrasikan perspektif budaya, industri kreatif, 

dan ruang publik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam kajian mengenai transformasi budaya di era modern. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-

analitis untuk memahami secara mendalam perubahan praktik berpakaian adat 

dalam industri kreatif modern serta dampaknya terhadap representasi identitas 

budaya lokal di ruang publik. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali 

makna, simbol, dan pengalaman subjektif yang terkait dengan praktik budaya, 

khususnya dalam konteks busana sebagai representasi identitas (Shi, 2023; Freitas, 

2020). Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 

secara holistik dengan mempertimbangkan berbagai faktor sosial, budaya, dan 

ekonomi yang memengaruhi perubahan tersebut. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam 

dengan berbagai informan yang relevan, seperti desainer fashion, pelaku industri 

kreatif, serta masyarakat yang menggunakan atau terlibat dalam praktik berpakaian 

adat. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana busana 

adat digunakan dalam berbagai konteks ruang publik, seperti acara budaya, fashion 

show, dan aktivitas sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menangkap dinamika penggunaan busana secara kontekstual (Asobayire et al., 

2025). 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan 

pandangan informan terkait perubahan praktik berpakaian adat. Informan dipilih 
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secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam industri kreatif atau praktik 

budaya yang relevan. Wawancara ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

individu dan kelompok memaknai busana adat dalam konteks modern serta 

bagaimana mereka merespons perubahan yang terjadi (Asobayire et al., 2025). 

Selain itu, wawancara juga digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perubahan praktik berpakaian, termasuk pengaruh globalisasi, 

teknologi, dan pasar. 

Data sekunder diperoleh melalui studi literatur terhadap berbagai sumber 

ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber tersebut mencakup 

artikel jurnal, buku, laporan penelitian, serta dokumen terkait industri kreatif dan 

budaya. Studi literatur ini bertujuan untuk memberikan landasan teoritis dan 

empiris bagi analisis penelitian, serta untuk mengidentifikasi temuan-temuan 

sebelumnya yang dapat mendukung atau melengkapi hasil penelitian. Literatur 

yang digunakan mencakup berbagai perspektif, mulai dari studi tentang desain dan 

estetika busana (Allen, 2024), pelestarian budaya (Saputra et al., 2024), hingga isu 

apropriasi budaya dalam industri fashion (Lackner, 2025). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan 

dengan cara terlibat langsung dalam kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan 

busana adat, sehingga peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konteks sosial dan budaya dari praktik tersebut. Wawancara mendalam 

dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam menggali 

informasi yang relevan. Studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis 

berbagai materi visual dan teks, seperti foto, video, dan konten media sosial yang 

menampilkan busana adat dalam konteks modern (Motubatse & Yende, 2023). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, 

semiotik, dan wacana. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan 

tema utama yang muncul dari data penelitian, khususnya terkait perubahan praktik 

berpakaian dan representasi identitas. Analisis semiotik digunakan untuk 

menginterpretasikan makna simbolik dari busana adat, termasuk bagaimana makna 

tersebut berubah dalam konteks modern (Wicaksono et al., 2025). Sementara itu, 
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analisis wacana digunakan untuk mengkaji bagaimana identitas budaya 

direpresentasikan dalam ruang publik, baik melalui busana maupun media lainnya 

(Casagrande, 2022). 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan dan 

sumber literatur. Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan data untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

tentang fenomena yang diteliti. Pendekatan ini penting untuk meningkatkan 

keandalan dan kredibilitas hasil penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dalam berbagai konteks ruang publik yang relevan, 

seperti acara budaya, industri fashion, dan media digital. Pemilihan konteks ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa ruang publik merupakan arena utama dalam 

proses representasi identitas budaya. Dalam ruang ini, berbagai simbol budaya, 

termasuk busana, dipertunjukkan dan dipersepsikan oleh masyarakat luas (Wall, 

2025). Dengan demikian, analisis terhadap ruang publik menjadi penting untuk 

memahami bagaimana perubahan praktik berpakaian memengaruhi representasi 

identitas budaya. 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti juga memperhatikan aspek etika 

penelitian, termasuk memperoleh persetujuan dari informan, menjaga kerahasiaan 

data, serta menghormati nilai-nilai budaya lokal. Hal ini penting mengingat 

penelitian ini berkaitan dengan aspek budaya yang sensitif dan memiliki makna 

penting bagi komunitas tertentu. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama terkait 

dengan ruang lingkup dan pendekatan yang digunakan. Fokus pada pendekatan 

kualitatif membuat hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi secara luas. Selain 

itu, interpretasi data yang bersifat subjektif juga menjadi tantangan dalam analisis 

penelitian. Namun, keterbatasan ini diharapkan dapat diatasi dengan pendekatan 

analisis yang sistematis dan penggunaan berbagai sumber data yang beragam. 

Dengan metode yang dirancang secara komprehensif ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang perubahan 
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praktik berpakaian adat dalam industri kreatif modern serta dampaknya terhadap 

representasi identitas budaya lokal di ruang publik. 

C. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan praktik berpakaian adat 

dalam industri kreatif modern berlangsung secara dinamis dan dipengaruhi oleh 

interaksi kompleks antara faktor budaya, ekonomi, teknologi, dan sosial. 

Transformasi ini tidak hanya terlihat pada aspek visual busana, tetapi juga pada cara 

masyarakat memaknai dan menggunakan busana tersebut dalam berbagai konteks 

ruang publik. Dalam banyak kasus, busana adat tidak lagi terbatas pada fungsi ritual 

atau seremonial, melainkan telah menjadi bagian dari ekspresi identitas yang lebih 

fleksibel dan kontekstual. 

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah terjadinya pergeseran fungsi 

busana adat dari simbol sakral menjadi komoditas kreatif yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Pelaku industri kreatif memanfaatkan elemen-elemen tradisional 

seperti motif, warna, dan teknik produksi sebagai sumber inspirasi dalam 

menciptakan produk fashion modern. Proses ini menunjukkan adanya upaya untuk 

mengintegrasikan nilai budaya ke dalam produk yang memiliki daya saing di pasar 

global. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa integrasi budaya lokal dalam industri 

kreatif dapat meningkatkan visibilitas dan relevansi budaya tersebut di era modern 

(Muththarasi, 2025). 

Namun, transformasi ini juga memunculkan perubahan signifikan dalam 

makna simbolik busana adat. Dalam konteks tradisional, setiap elemen busana 

memiliki makna filosofis yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya, status sosial, 

dan identitas komunitas (Wicaksono et al., 2025). Akan tetapi, dalam praktik 

modern, makna tersebut sering kali mengalami penyederhanaan atau bahkan 

diabaikan. Busana adat lebih sering dipandang sebagai objek estetika daripada 

simbol budaya yang kompleks. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma dalam memahami budaya, dari yang bersifat simbolik menjadi lebih 

pragmatis dan komersial. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa perubahan praktik 

berpakaian adat tidak selalu berdampak negatif terhadap pelestarian budaya. Dalam 
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beberapa kasus, adaptasi dan inovasi justru menjadi strategi efektif untuk 

mempertahankan eksistensi budaya lokal. Misalnya, penggunaan busana tradisional 

dalam konteks profesional menunjukkan bahwa identitas budaya dapat tetap 

relevan dalam kehidupan modern (Asobayire et al., 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya tidak harus dipertahankan dalam bentuk yang statis, tetapi dapat 

berkembang melalui proses adaptasi yang kontekstual. 

Selain itu, inovasi dalam desain dan produksi busana juga membuka peluang 

baru bagi pengembangan industri kreatif berbasis budaya lokal. Penggunaan 

teknologi modern memungkinkan produksi busana dengan kualitas yang lebih baik 

dan efisiensi yang lebih tinggi. Namun, penggunaan bahan dan teknik modern juga 

menimbulkan dilema terkait keaslian dan nilai budaya. Beberapa informan dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan bahan sintetis dapat mengurangi nilai 

estetika dan simbolik busana tradisional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa modernisasi dalam produksi busana dapat memengaruhi 

persepsi terhadap keaslian budaya (Motubatse & Yende, 2023). 

Perubahan praktik berpakaian adat juga berdampak signifikan terhadap 

representasi identitas budaya di ruang publik. Busana menjadi salah satu medium 

utama dalam menampilkan identitas budaya, baik secara individu maupun kolektif. 

Dalam berbagai konteks, seperti acara budaya, fashion show, dan media sosial, 

busana tradisional digunakan sebagai alat untuk menegaskan identitas dan 

membangun citra budaya tertentu. Representasi ini tidak hanya bersifat visual, 

tetapi juga mengandung makna simbolik yang dapat memengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap budaya tersebut (Medina Robalino, 2023). 

Dalam ruang publik modern, representasi identitas budaya melalui busana 

semakin dipengaruhi oleh media digital dan industri fashion global. Platform media 

sosial memungkinkan penyebaran simbol budaya secara cepat dan luas, sehingga 

meningkatkan visibilitas budaya lokal di tingkat global (Wardaya et al., 2024). 

Namun, peningkatan visibilitas ini juga diiringi dengan risiko distorsi makna dan 

homogenisasi budaya. Dalam beberapa kasus, busana tradisional yang ditampilkan 

di media sosial mengalami modifikasi yang signifikan untuk menyesuaikan dengan 

tren global, sehingga mengurangi keunikan budaya lokal. 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa representasi identitas budaya melalui 

busana tidak dapat dilepaskan dari konteks ruang publik yang lebih luas. Ruang 

publik tidak hanya berfungsi sebagai tempat interaksi sosial, tetapi juga sebagai 

arena di mana identitas budaya dipertunjukkan dan dinegosiasikan. Dalam konteks 

ini, busana menjadi bagian dari sistem representasi yang lebih kompleks, yang juga 

melibatkan elemen lain seperti seni publik, arsitektur, dan media visual (Freitas, 

2020; Wall, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa representasi identitas budaya 

merupakan proses yang multidimensional dan tidak dapat dipahami secara parsial. 

Selain itu, penelitian ini mengungkap adanya ketegangan antara pelestarian 

budaya dan komersialisasi dalam industri kreatif. Di satu sisi, komersialisasi 

budaya melalui industri fashion dapat memberikan manfaat ekonomi bagi 

komunitas lokal. Namun, di sisi lain, komersialisasi yang tidak terkendali dapat 

menyebabkan eksploitasi budaya dan mengurangi nilai autentik dari busana 

tradisional. Praktik apropriasi budaya menjadi salah satu isu utama dalam konteks 

ini, di mana elemen budaya digunakan tanpa izin atau tanpa memberikan manfaat 

kepada komunitas asal (Lackner, 2025). 

Ketimpangan antara pelaku industri dan komunitas lokal juga menjadi 

temuan penting dalam penelitian ini. Banyak komunitas lokal yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam produksi busana tradisional, tetapi tidak 

memiliki akses yang memadai terhadap pasar dan teknologi. Hal ini menyebabkan 

mereka berada dalam posisi yang kurang menguntungkan dalam rantai nilai industri 

kreatif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dan 

pelatihan dapat menghambat pengembangan industri kreatif berbasis budaya 

(Tripathy & Tripathy, 2024). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan program 

yang dapat meningkatkan kapasitas komunitas lokal dalam mengelola sumber daya 

budaya mereka. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan adanya upaya resistensi dari 

komunitas lokal terhadap perubahan yang dianggap mengancam nilai budaya. 

Beberapa komunitas tetap mempertahankan praktik berpakaian adat dalam bentuk 

tradisional sebagai bentuk perlawanan terhadap modernisasi (Mohyuddin et al., 

2015). Resistensi ini menunjukkan bahwa perubahan budaya tidak selalu diterima 
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secara pasif, tetapi dapat menjadi arena negosiasi antara nilai tradisional dan 

modern. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa perubahan praktik berpakaian adat 

juga dipengaruhi oleh faktor identitas individu dan kolektif. Dalam konteks 

modern, individu memiliki kebebasan yang lebih besar dalam mengekspresikan 

identitas mereka melalui busana. Hal ini memungkinkan munculnya berbagai 

bentuk hibriditas budaya, di mana elemen tradisional dan modern digabungkan 

dalam satu bentuk ekspresi. Fenomena ini mencerminkan dinamika identitas yang 

semakin kompleks dalam masyarakat global (Rossen, 2023). 

Namun, hibriditas budaya juga menimbulkan pertanyaan terkait batas antara 

inovasi dan pelestarian. Dalam beberapa kasus, perubahan yang terlalu ekstrem 

dapat menyebabkan hilangnya identitas budaya yang khas. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang seimbang antara inovasi dan pelestarian untuk 

memastikan bahwa transformasi budaya dapat berjalan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam menjaga keseimbangan 

tersebut sangat bergantung pada keterlibatan aktif komunitas lokal dalam proses 

transformasi budaya. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran pendidikan dalam 

menjaga keberlanjutan budaya. Integrasi nilai-nilai budaya dalam sistem 

pendidikan dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pelestarian budaya (Wicaksono et al., 2025). Pendidikan juga 

dapat menjadi sarana untuk mentransmisikan pengetahuan dan keterampilan 

tradisional kepada generasi muda, sehingga budaya lokal dapat tetap bertahan di 

tengah perubahan zaman. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan 

praktik berpakaian adat dalam industri kreatif modern memiliki dampak yang 

kompleks terhadap representasi identitas budaya lokal di ruang publik. Perubahan 

ini tidak hanya mencerminkan dinamika budaya yang terus berkembang, tetapi juga 

menunjukkan adanya tantangan dan peluang dalam menjaga keberlanjutan budaya. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan inklusif dalam mengelola 
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transformasi budaya, sehingga dapat memberikan manfaat yang optimal bagi semua 

pihak yang terlibat. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa busana adat tidak 

hanya berfungsi sebagai artefak budaya, tetapi juga sebagai medium dinamis yang 

terus berkembang dalam merespons perubahan sosial dan ekonomi. Transformasi 

yang terjadi mencerminkan interaksi antara tradisi dan modernitas, yang pada 

akhirnya membentuk cara baru dalam memahami dan merepresentasikan identitas 

budaya di ruang publik. 

D. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan praktik berpakaian adat dalam 

industri kreatif modern merupakan proses yang dinamis dan tidak dapat dipisahkan 

dari perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi. Busana adat tidak lagi terbatas 

pada fungsi tradisional yang bersifat ritual dan simbolik, tetapi telah 

bertransformasi menjadi bagian dari industri kreatif yang memiliki nilai ekonomi 

sekaligus nilai representatif dalam ruang publik. Transformasi ini mencerminkan 

kemampuan budaya untuk beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa sepenuhnya 

kehilangan identitas dasarnya. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa integrasi busana adat ke dalam industri 

kreatif memberikan peluang besar dalam meningkatkan visibilitas budaya lokal. 

Busana menjadi media yang efektif dalam merepresentasikan identitas budaya di 

berbagai ruang publik, termasuk dalam konteks profesional, media digital, dan 

industri fashion global. Namun, perubahan ini juga membawa konsekuensi berupa 

pergeseran makna simbolik, di mana nilai filosofis yang melekat pada busana adat 

cenderung mengalami penyederhanaan ketika masuk ke dalam logika pasar. 

Penelitian ini juga menemukan adanya ketegangan antara pelestarian budaya 

dan komersialisasi. Di satu sisi, inovasi dan adaptasi diperlukan untuk menjaga 

relevansi budaya. Di sisi lain, komersialisasi yang tidak terkendali dapat 

mengancam keaslian dan nilai budaya. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan 

antara inovasi dan pelestarian agar transformasi budaya dapat berjalan secara 

berkelanjutan. 
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Selain itu, keterlibatan komunitas lokal menjadi faktor kunci dalam menjaga 

keberlanjutan budaya. Partisipasi aktif komunitas dalam proses produksi dan 

distribusi busana adat dapat memastikan bahwa nilai-nilai budaya tetap terjaga. 

Dukungan dalam bentuk kebijakan, pendidikan, dan akses terhadap sumber daya 

juga menjadi penting untuk memperkuat posisi komunitas dalam industri kreatif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perubahan praktik 

berpakaian adat bukan sekadar fenomena estetika, tetapi merupakan bagian dari 

proses sosial yang lebih luas dalam membentuk dan merepresentasikan identitas 

budaya di era modern. 
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